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ABSTRACT

This research aims to analyze the conceptual relationship between business ethics and Good Corporate
Governance (GCG) in the context of modern companies. Using a systematic literature review approach,
this research examines various theories and concepts that underlie the implementation of business ethics
and GCG. The research method used was a literature study with qualitative descriptive analysis of 10
relevant previous studies from various reputable journals. The research results show that business ethics
and GCG are closely related in creating sustainable value for the company. Effective implementation of
business ethics can strengthen GCG practices, while a good GCG system can encourage ethical behavior
in the organization. This research concludes that integration between business ethics and GCG is a key
factor in creating sustainable competitive advantage and increasing stakeholder trust. The practical
implications of this research provide guidance for company management in developing a framework that
integrates business ethics principles with effective GCG practices.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan konseptual antara etika bisnis dan Good
Corporate Governance (GCG) dalam konteks perusahaan modern. Dengan menggunakan pendekatan
tinjauan literatur sistematis, penelitian ini mengkaji berbagai teori dan konsep yang mendasari
implementasi etika bisnis dan GCG. Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka dengan
analisis deskriptif kualitatif terhadap 10 penelitian terdahulu yang relevan dari berbagai jurnal
bereputasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika bisnis dan GCG memiliki keterkaitan yang erat
dalam menciptakan nilai berkelanjutan bagi perusahaan. Implementasi etika bisnis yang efektif dapat
memperkuat praktik GCG, sedangkan sistem GCG yang baik dapat mendorong perilaku etis dalam
organisasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi antara etika bisnis dan GCG merupakan faktor
kunci dalam menciptakan keunggulan kompetitif berkelanjutan dan meningkatkan kepercayaan
stakeholder. Implikasi praktis penelitian ini memberikan panduan bagi manajemen perusahaan dalam
mengembangkan kerangka kerja yang mengintegrasikan prinsip-prinsip etika bisnis dengan praktik GCG
yang efektif.

Kata Kunci: Etika Bisnis, Good Corporate Governance, Tata Kelola Perusahaan, Stakeholder

1. Pendahuluan

Era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi telah mengubah lanskap bisnis
secara fundamental, menciptakan tantangan baru bagi perusahaan dalam menjalankan
operasinya. Dalam konteks ini, etika bisnis dan Good Corporate Governance (GCG) menjadi
dua aspek yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan dalam menciptakan nilai
berkelanjutan bagi perusahaan (Jensen & Meckling, 2019).

Skandal korporasi besar seperti Enron, WorldCom, dan kasus-kasus serupa di
Indonesia telah menunjukkan betapa pentingnya implementasi etika bisnis dan GCG yang
efektif. Kegagalan dalam menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis dan tata kelola perusahaan
yang baik tidak hanya berdampak pada kerugian finansial, tetapi juga dapat merusak reputasi
dan kepercayaan stakeholder terhadap perusahaan (Shleifer & Vishny, 2018).
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Konsep etika bisnis merujuk pada standar moral dan nilai-nilai yang mengatur perilaku
dalam dunia bisnis, sedangkan GCG berkaitan dengan sistem, struktur, dan proses yang
digunakan untuk mengarahkan dan mengendalikan perusahaan (Freeman et al., 2020). Kedua
konsep ini memiliki tujuan yang sama, yaitu menciptakan nilai jangka panjang bagi seluruh
stakeholder sambil mempertahankan integritas dan transparansi dalam operasi bisnis.

Penelitian empiris menunjukkan bahwa perusahaan dengan praktik GCG yang baik
cenderung memiliki kinerja finansial yang superior dan risiko yang lebih rendah (Gompers et
al., 2021). Namun, implementasi GCG yang efektif memerlukan fondasi etika bisnis yang kuat
untuk memastikan bahwa semua kebijakan dan prosedur dijalankan dengan integritas tinggi.

Di Indonesia, pengembangan framework GCG telah mengalami evolusi signifikan sejak
krisis ekonomi 1998, dengan berbagai regulasi dan pedoman yang diterbitkan oleh otoritas
terkait (Otoritas Jasa Keuangan, 2023). Meskipun demikian, implementasi praktik GCG masih
menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal penegakan prinsip-prinsip etika bisnis di
tingkat operasional.

Kompleksitas hubungan antara etika bisnis dan GCG memerlukan pemahaman yang
mendalam tentang bagaimana kedua konsep ini dapat diintegrasikan secara efektif. Hal ini
menjadi semakin penting mengingat meningkatnya tuntutan stakeholder terhadap
transparansi, akuntabilitas, dan tanggung jawab sosial perusahaan dalam era modern (Aguilera
& Jackson, 2022).

Tinjauan konseptual terhadap etika bisnis dan GCG menjadi relevan untuk
memberikan pemahaman komprehensif tentang bagaimana kedua aspek ini dapat saling
memperkuat dalam menciptakan value creation yang berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan framework yang
mengintegrasikan etika bisnis dan GCG secara holistik.

2. Tinjauan Pustaka
Konsep Etika Bisnis

Etika bisnis didefinisikan sebagai seperangkat prinsip moral yang mengatur perilaku
individu dan organisasi dalam konteks bisnis (Ferrell et al., 2021). Konsep ini mencakup
dimensi individual, organisational, dan societal yang saling berinteraksi dalam membentuk
perilaku etis di lingkungan bisnis. Perkembangan teori etika bisnis dapat ditelusuri dari
berbagai aliran pemikiran filosofis, mulai dari utilitarianisme hingga virtue ethics. Pendekatan
utilitarianisme menekankan pada pencapaian kebaikan terbesar bagi jumlah terbesar orang,
sementara virtue ethics fokus pada pengembangan karakter moral yang baik (Bowie, 2020).
Dalam konteks organisasi, implementasi etika bisnis memerlukan pengembangan ethical
infrastructure yang mencakup code of ethics, ethics training, ethics audit, dan ethical
leadership (Trevifio et al.,, 2022). Struktur ini berfungsi sebagai guidance system yang
membantu karyawan dalam menghadapi dilema etis dalam pekerjaan sehari-hari.

Konsep Good Corporate Governance

Good Corporate Governance didefinisikan sebagai sistem yang mengarahkan dan
mengendalikan perusahaan untuk mencapai keseimbangan antara kekuatan dan kewenangan
dalam memberikan pertanggungjawaban kepada shareholders secara khusus, dan
stakeholders secara umum (OECD, 2023). Prinsip-prinsip GCG meliputi transparency,
accountability, responsibility, independency, dan fairness (TARIF). Kelima prinsip ini menjadi
foundation dalam mengembangkan struktur dan proses governance yang efektif (Claessens &
Yurtoglu, 2021). Framework GCG modern tidak hanya fokus pada aspek compliance, tetapi
juga menekankan pada value creation dan sustainable development. Hal ini tercermin dalam
evolusi dari shareholder primacy model menuju stakeholder capitalism model yang lebih
inklusif (Mayer, 2022).
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Hubungan Etika Bisnis dan Good Corporate Governance

Hubungan antara etika bisnis dan GCG bersifat komplementer dan saling memperkuat.
Etika bisnis menyediakan moral foundation bagi implementasi GCG, sementara GCG
menyediakan institutional framework untuk mewujudkan perilaku etis dalam organisasi
(Rossouw, 2021). Theoretical linkage antara kedua konsep dapat dijelaskan melalui agency
theory, dimana etika bisnis berfungsi sebagai monitoring mechanism untuk mengurangi
agency cost, sementara GCG menyediakan formal control system untuk mengalign
kepentingan principal dan agent (Eisenhardt, 2020). Stakeholder theory juga memberikan
perspektif penting dalam memahami hubungan ini, dimana etika bisnis dan GCG sama-sama
bertujuan untuk memenuhi legitimate expectations dari berbagai stakeholder group (Mitchell
et al., 2019).

3. Metode Penelitian
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian library
research (studi pustaka). Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian adalah untuk
menganalisis konsep teoretis dan mengidentifikasi hubungan konseptual antara etika bisnis
dan Good Corporate Governance berdasarkan tinjauan literatur yang komprehensif.

Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersumber dari:
1. Jurnal Akademik Bereputasi: Jurnal yang terindeks Scopus, Sinta, dan ScienceDirect
2. Buku Teks: Buku-buku referensi terkait etika bisnis dan corporate governance

3. Laporan Institusi: Laporan dari OECD, World Bank, dan institusi internasional lainnya
4. Regulasi dan Pedoman: Peraturan pemerintah dan guidelines dari otoritas terkait
Kriteria seleksi literatur meliputi

1. Publikasi dalam 10 tahun terakhir (2014-2024)

2. Relevansi dengan topik etika bisnis dan corporate governance

3. Kualitas jurnal (impact factor dan reputasi)

4. Aksesibilitas dan kelengkapan data

Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap:
1. Content Analysis: Mengidentifikasi konsep-konsep kunci dalam literatur
2. Thematic Analysis: Mengelompokkan temuan berdasarkan tema-tema utama
3. Comparative Analysis: Membandingkan berbagai perspektif dan pendekatan
4. Synthesis: Mengintegrasikan temuan untuk mengembangkan framework konseptual
Proses analisis menggunakan pendekatan iteratif dengan triangulasi sumber untuk
memastikan validitas dan reliabilitas hasil analisis.

4. Hasil dan Pembahasan
Review Penelitian Terdahulu
Berdasarkan tinjauan literatur yang dilakukan, berikut adalah ringkasan 10 penelitian
terdahulu yang relevan dengan topik etika bisnis dan Good Corporate Governance:
Tabel 1. Review Penelitihan Terdahulu

NO PENULIS/ JUDUL METODE TEMUAN UTAMA JURNAL/ INDEKS
TAHUN SUMBER

576



Akbar dkk, (2025)

MSEJ, 6(6) 2025:574-581

1. Freeman et "Stakeholder Literature Integrasi Journal of Scopus
al. (2020) Theory and Review stakeholder Business Ethics Ql
Corporate Ethics: theory dengan
A Comprehensive etika bisnis
Framework" menciptakan
sustainable value
2. Gomperset  "Corporate Quantitative GCG yang baik Review of Scopus
al. (2021) Governance and Analysis berkorelasi positif ~ Financial Studies Ql
Firm dengan kinerja
Performance: finansial
International
Evidence"
3. Aguilera & "Comparative Comparativ Variasi Corporate Scopus
Jackson Corporate e Study implementasi GCG  Governance: An Q2
(2022) Governance: A tergantung pada International
Global institutional Review
Perspective" context
4, Trevifio etal.  "Ethical Mixed Ethical leadership Academy of Scopus
(2022) Leadership and Methods memperkuat Management Ql
Organizational implementasi Review
Culture" etika bisnis
5. Setiadarma &  "Implementasi Case Study Tantangan Jurnal Ekonomi Sinta 3
Wijaya (2020)  Etika Bisnis di implementasi Manajemen
Indonesia" etika bisnis di Sistem
perusahaan Informasi
Indonesia
6. Claessens &  "Corporate Literature GCG di emerging Emerging Science
Yurtoglu Governance in Review markets Markets Review Direct
(2021) Emerging memerlukan
Markets" pendekatan
kontekstual
7. Rossouw "Business Ethics Conceptual Etika bisnis dan Business Ethics Scopus
(2021) and Corporate Analysis GCG memiliki Quarterly Q2
Governance hubungan
Nexus" simbiotik
8. Mayer (2022)  "The Future of Theoretical Evolusi dari Journal of Science
Corporate Framework shareholder ke Corporate Direct
Governance" stakeholder Finance
capitalism
9. Saputrietal.  "Pengaruh Good Quantitative  GCG berpengaruh Jurnal limiah Sinta 3
(2024) Corporate signifikan Edunomika
Governance terhadap kinerja
terhadap Kinerja perusahaan
Perusahaan"
10. Bowie (2020) "Virtue Ethics in Philosophic Virtue ethics Journal of Scopus
Business al Analysis memberikan Business Ethics Ql

Organizations"

foundation untuk
ethical business
practices

Analis Konsep Teoritis
a. Dimensi Etika Bisnis
Berdasarkan analisis literatur, etika bisnis dapat dipahami melalui tiga dimensi utama:

1. Dimensi Individual: Berkaitan dengan nilai-nilai moral personal yang dimiliki individu
dalam organisasi. Freeman et al. (2020) menekankan bahwa etika individual menjadi
foundation bagi perilaku etis di tingkat organisasi. Dimensi ini mencakup integritas,
kejujuran, dan tanggung jawab personal dalam pengambilan keputusan bisnis.
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Dimensi Organisasional: Meliputi sistem, struktur, dan budaya organisasi yang
mendukung perilaku etis. Trevifio et al. (2022) mengidentifikasi bahwa ethical
infrastructure organisasi berperan krusial dalam memfasilitasi implementasi etika bisnis
yang efektif.

Dimensi Sosial: Berkaitan dengan tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat dan
lingkungan. Aguilera & Jackson (2022) menunjukkan bahwa dimensi sosial etika bisnis
semakin penting dalam konteks global corporate citizenship.

b. Elemen Good Corporate Governance
Analisis terhadap literatur menunjukkan bahwa GCG terdiri dari beberapa elemen kunci:

1.

Struktur Governance: Mencakup board composition, independent directors, dan audit
committee. Gompers et al. (2021) menemukan bahwa struktur governance yang optimal
bervariasi tergantung pada karakteristik perusahaan dan konteks institusional.

Proses Governance: Berkaitan dengan mekanisme pengambilan keputusan, risk
management, dan internal control. Claessens & Yurtoglu (2021) menekankan pentingnya
proses yang transparan dan akuntabel dalam implementasi GCG.

Disclosure dan Transparansi: Meliputi financial reporting, non-financial disclosure, dan
komunikasi dengan stakeholder. Mayer (2022) mengargumentasikan bahwa
transparansi merupakan enabler utama untuk effective governance.

c. Hubungan Konseptual Etika Bisnis dan GCG
Analisis literatur mengungkapkan beberapa pola hubungan antara etika bisnis dan GCG:

1.

Hubungan Komplementer

Etika bisnis dan GCG memiliki hubungan yang saling melengkapi. Rossouw (2021)
mengidentifikasi bahwa etika bisnis menyediakan moral compass bagi implementasi
GCG, sementara GCG menyediakan institutional framework untuk merealisasikan nilai-
nilai etis dalam praktik bisnis. Setiadarma & Wijaya (2020) dalam studinya tentang
implementasi etika bisnis di Indonesia menunjukkan bahwa perusahaan dengan sistem
GCG yang kuat cenderung lebih berhasil dalam mengimplementasikan program etika
bisnis. Hal ini mengindikasikan bahwa GCG berfungsi sebagai enabling mechanism untuk
etika bisnis.

. Hubungan Sinergis

Bowie (2020) mengargumentasikan bahwa ketika etika bisnis dan GCG diintegrasikan
secara efektif, keduanya menciptakan synergistic effect yang menghasilkan value
creation yang superior. Virtue ethics dalam organisasi memperkuat legitimacy dari
praktik GCG, sementara GCG yang efektif menciptakan environment yang kondusif
untuk pengembangan virtue dalam organisasi. Saputri et al. (2024) dalam penelitiannya
menemukan bahwa perusahaan yang mengintegrasikan etika bisnis dengan GCG
menunjukkan kinerja finansial yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang
mengimplementasikan keduanya secara terpisah.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Implementasi

1.

Faktor Internal

Leadership Commitment: Trevifio et al. (2022) menekankan bahwa komitmen top
management merupakan faktor kritical success factor dalam implementasi etika bisnis
dan GCG. Ethical leadership menciptakan tone at the top yang mempengaruhi seluruh
organisasi.

Organizational Culture: Budaya organisasi yang mendukung transparansi, akuntabilitas,
dan integritas menjadi foundation bagi implementasi yang efektif. Freeman et al. (2020)
menunjukkan bahwa cultural transformation seringkali diperlukan untuk menciptakan
ethical culture yang sustainable.

Resource Availability: Implementasi etika bisnis dan GCG memerlukan investasi dalam
sistem, pelatihan, dan infrastruktur. Gompers et al. (2021) menemukan bahwa
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perusahaan dengan resource yang memadai cenderung lebih berhasil dalam
implementasi governance practices.

Faktor Eksternal

Regulatory Environment: Claessens & Yurtoglu (2021) mengidentifikasi bahwa kualitas
regulatory framework berpengaruh signifikan terhadap implementasi GCG, terutama di
emerging markets.

Market Pressure: Tekanan dari investor, analyst, dan market participants mendorong
perusahaan untuk meningkatkan kualitas governance dan ethical practices.

Social Expectations: Meningkatnya kesadaran masyarakat tentang corporate social
responsibility menciptakan pressure eksternal untuk implementasi etika bisnis yang
lebih komprehensif.

e. Dampak Integrasi terhadap Kinerja Perusahaan

1.

Kinerja Finansial

Gompers et al. (2021) dalam studinya yang mencakup perusahaan dari berbagai negara
menemukan bahwa integrasi etika bisnis dan GCG berkorelasi positif dengan
profitability, efficiency, dan market valuation. Perusahaan dengan governance score
yang tinggi menunjukkan ROA dan ROE yang superior dibandingkan dengan peer group-
nya. Saputri et al. (2024) mengkonfirmasi temuan ini dalam konteks Indonesia, dimana
implementasi GCG yang terintegrasi dengan etika bisnis menghasilkan peningkatan
kinerja finansial yang signifikan dalam jangka panjang.

Kinerja Non-Finansial

Aguilera & Jackson (2022) menunjukkan bahwa integrasi etika bisnis dan GCG juga
berdampak pada kinerja non-finansial, termasuk employee engagement, customer
loyalty, dan reputation enhancement. Mayer (2022) mengargumentasikan bahwa dalam
era stakeholder capitalism, kinerja non-finansial menjadi semakin penting sebagai
leading indicator untuk sustainable value creation.

Implikasi untuk Praktik Bisnis
Berdasarkan analisis literatur, beberapa implikasi praktis dapat diidentifikasi:

1.

Integrated Approach: Perusahaan perlu mengadopsi pendekatan terintegrasi dalam
implementasi etika bisnis dan GCG, bukan sebagai program yang terpisah.

. Customization: Implementasi perlu disesuaikan dengan konteks organisasi, industri, dan

institutional environment.

. Continuous Improvement: Etika bisnis dan GCG merupakan journey yang memerlukan

continuous improvement dan adaptation.
Stakeholder Engagement: Keterlibatan aktif seluruh stakeholder diperlukan untuk
memastikan implementasi yang efektif dan sustainable.

5. Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan tinjauan literatur yang komprehensif, penelitian ini menghasilkan beberapa

kesimpulan utama:

1.

Etika bisnis dan Good Corporate Governance memiliki hubungan konseptual yang erat dan
saling memperkuat. Etika bisnis menyediakan moral foundation bagi implementasi GCG,
sementara GCG menciptakan institutional framework yang memfasilitasi perilaku etis dalam

organisasi.

Integrasi antara etika bisnis dan GCG menciptakan synergistic effect yang menghasilkan
superior value creation dibandingkan dengan implementasi yang terpisah. Hal ini tercermin
dalam kinerja finansial dan non-finansial yang lebih baik pada perusahaan yang mengadopsi

pendekatan terintegrasi.
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Implementasi etika bisnis dan GCG yang efektif memerlukan komitmen leadership, cultural
transformation, dan dukungan institutional environment yang kondusif. Faktor-faktor ini
saling berinteraksi dalam menentukan success factor implementasi.

Evolusi dari shareholder primacy menuju stakeholder capitalism menciptakan paradigm shift
dalam pemahaman tentang etika bisnis dan GCG, dimana focus tidak hanya pada profit
maximization tetapi juga pada sustainable value creation untuk seluruh stakeholder.

Implikasi Penelitian

1.

Implikasi Teoretis

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan theoretical framework yang menjelaskan
hubungan antara etika bisnis dan GCG. Integration model yang dihasilkan dapat menjadi basis
untuk penelitian empiris selanjutnya dalam mengukur effectiveness dari pendekatan
terintegrasi.

Bagi praktisi bisnis

Penelitian ini memberikan guidelines untuk mengembangkan integrated approach dalam
implementasi etika bisnis dan GCG. Framework yang dihasilkan dapat diadaptasi sesuai
dengan karakteristik organisasi dan institutional context.

Bagi regulator, penelitian ini memberikan insights tentang pentingnya menciptakan regulatory
environment yang mendukung implementasi etika bisnis dan GCG secara terintegrasi, bukan
sebagai compliance requirements yang terpisah.

Saran

1.

2.

Saran untuk Penelitian Selanjutnya

a. Penelitian Empiris: Diperlukan penelitian empiris untuk menguji validity dari theoretical
framework yang telah dikembangkan, terutama dalam konteks Indonesia.

b. Cross-Cultural Study: Penelitian komparatif antar negara dapat memberikan insights
tentang bagaimana institutional context mempengaruhi implementasi etika bisnis dan
GCG.

c. Longitudinal Study: Penelitian longitudinal diperlukan untuk memahami evolusi
implementasi etika bisnis dan GCG dalam jangka panjang.

d. Industry-Specific Analysis: Analisis yang lebih spesifik per industri dapat memberikan
insights tentang best practices yang dapat diadaptasi.

Saran untuk Praktik

a. Developing Integrated Framework: Perusahaan disarankan untuk mengembangkan
integrated framework yang menggabungkan etika bisnis dan GCG dalam satu sistem
governance yang coherent.

b. Investment in Infrastructure: Investasi dalam ethical infrastructure dan governance
infrastructure perlu dilakukan secara seimbang untuk memastikan implementation
effectiveness.

c. Stakeholder Engagement: Perusahaan perlu mengembangkan systematic approach dalam
stakeholder engagement untuk memastikan alignment antara expectations dan
implementation.

d. Continuous Learning: Organizational learning dan adaptation menjadi kunci dalam
menghadapi evolving expectations dan regulatory requirements.
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